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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi 
transportasi dan tingkat stres perjalanan terhadap kinerja karyawan di 
PT. Sukanda Djaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 50 
karyawan yang menggunakan transportasi umum, dengan teknik 
sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 
berganda yang didukung oleh uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa integrasi transportasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai t hitung sebesar 6,308 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan 
tingkat stres perjalanan tidak berpengaruh signifikan dengan nilai t 
hitung sebesar 0,600 dan signifikansi 0,552 > 0,05. Secara simultan, 
integrasi transportasi dan tingkat stres perjalanan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 
21,635 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,479 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu 
menjelaskan 47,9% variasi kinerja karyawan, sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil penelitian 
menegaskan bahwa integrasi transportasi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. 
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1. PENDAHULUAN  
Jakarta, yang ialah ibu kota dari negara yang memiliki peranan vital serta menjadi pusat untuk 
administrasi dan ekonomi., yang mengakibatkan konsentrasi kerja yang tinggi. Fenomena komuter 
atau pergerakan harian pekerja dari wilayah penyangga DKI Jakarta (BODETABEK) menuju pusat 
kota menimbulkan banyaknya permasalahan transportasi. Volume kendaraan pribadi yang masif 
dan masih menjadi penyebab utama terjadinya kemacetan. Tidak hanya menghabiskan waktu 
produktif juga menimbulkan dampak negatif pada aspek psikologi pekerja. 

Pemerintah DKI Jakarta telah mengimplementasikan kebijakan integrasi transportasi publik 
termasuk penyatuan sistem pembayaran dan upaya integrasi secara fisik antarmoda transportasi 
umum yaitu, Jaklingko, MRT, LRT, KRL, dan Transjakarta dengan tujuan memperlancar 
perpindahan antar moda dan meningkatkan aksebilitas(Arif, Falyani, Sari, & B, 2023). Namun, 
implementasi integrasi masih menghadapi kendala operasional dan infrastruktur yang membuat 
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manfaat integrasi belum sepenuhnya dirasakan oleh seluruh komuter, sehingga stres perjalanan 
(Commuting Stress) masih menjadi masalah nyata bagi pekerja di Jabodetabek. 

Kualitas sistem integrasi transportasi ini masih dihadapkan pada tantangan operasional dan 
infrastruktur yang dapat memicu tingkat stress perjalanan (commuting stress) yang tinggi. Stres 
akibat perjalanan dapat dipahami sebagai perasaan tertekan atau tegang yang dirasakan seseorang 
saat melakukan perjalanan rutin ke tempat kerja. Faktor-faktor seperti waktu perjalanan, jumlah 
penumpang, keterlambatan, dan ketidakpastian jadwal memengaruhi pengalaman ini. Penelitian 
terbaru di Indonesia menunjukkan adanya hubungan antara lama perjalanan atau kualitas perjalanan 
dengan penurunan kesehatan mental, masalah tidur, dan berkurangnya produktivitas di tempat kerja 
(Nadia et al., 2025). Ketika seseorang tiba di kantor dengan keadaan psikologis yang buruk, hal ini 
bisa mengurangi konsentrasi, semangat, dan efektivitas kerja karyawan. Kondisi psikologis dan 
emosional ini memiliki korelasi langsung dengan kinerja karyawan.  

Hasil yang diperoleh oleh individu mengacu pada standar dan tanggung jawab yang 
dimilikinya ialah disebut kinerja (Robbins et al., 2017). Berbagai riset menunjukan bahwa tingkat 
stres yang tinggi, termasuk stres perjalanan, dapat menurunkan fokus, motivasi, dan pada akhirnya, 
produktivitas karyawan (Falih Alfurqon & Rahardjo, 2020). Studi ini melihat penggabungan 
transportasi dan stres karyawan sebagai variabel bebas yang memiliki dampak langsung pada 
kinerja karyawan. Namun, penting untuk mengevaluasi bagaimana penggabungan itu sendiri 
mempengaruhi serta dampak langsung dari stres perjalanan yang dirasakan pada kinerja karyawan. 
Sehingga, studi ini mempunyai tujuan secara empiris guna menyelidiki bagaimana stres perjalanan 
dan kombinasi integrasi transportasi mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Sukanda Djaya, baik 
ketika dilihat bersamaan maupun secara terpisah.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi transportasi 
dan tingkat stres perjalanan merupakan faktor penting yang berpotensi memengaruhi kinerja 
karyawan, khususnya bagi karyawan PT. Sukanda Djaya yang memiliki mobilitas harian tinggi dan 
bergantung pada transportasi umum. Perbedaan temuan empiris pada penelitian sebelumnya serta 
masih terbatasnya kajian yang mengaitkan kedua variabel tersebut secara simultan dalam konteks 
perusahaan distribusi menjadi celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Untuk itu, peneliti 
mengambil judul “Pengaruh Integrasi Transportasi dan Tingkat Stres Perjalanan terhadap Kinerja 
Karyawan di PT. Sukanda Djaya. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan untuk 
menguji pengaruh Integrasi Transportasi (X1) dan Stres Perjalanan (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) di PT Sukanda Djaya. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berlandaskan paradigma 
positivisme dan bertujuan menguji hipotesis melalui analisis statistik terhadap data numerik yang 
diperoleh dari responden (Sugiyono, 2013). Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT 
Sukanda Djaya yang berdomisili di wilayah Jabodetabek. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan kriteria: (1) karyawan aktif minimal satu tahun, (2) melakukan perjalanan 
pulang-pergi setiap hari, (3) menggunakan lebih dari satu moda transportasi umum, dan (4) bersedia 
mengisi kuesioner. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 50 responden sebagai sampel 
penelitian. 

Data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner berbasis Google Form dengan menggunakan skala Likert lima poin untuk 
mengukur indikator setiap variabel. Variabel Integrasi Transportasi diukur melalui indikator 
kemudahan perpindahan moda, ketepatan waktu, kejelasan rute, akses informasi, dan 
keterjangkauan tarif. Variabel Stres Perjalanan diukur melalui indikator kelelahan, ketidaknyamanan, 
emosi negatif, beban mental, dan penurunan konsentrasi. Sementara itu, variabel Kinerja Karyawan 
diukur melalui ketepatan waktu, kualitas kerja, kedisiplinan, pencapaian target, serta inisiatif dan 
tanggung jawab. Data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah dan dokumen perusahaan sebagai 
pendukung analisis. Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis, yaitu: (1) penyusunan 
instrumen penelitian berdasarkan indikator variabel; (2) penyebaran kuesioner kepada responden; 
(3) pengumpulan dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS; (4) pengujian kualitas data 
melalui uji validitas (korelasi Pearson) dan uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha); (5) pengujian asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas; serta (6) pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Model regresi yang digunakan adalah: 
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Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ 
 

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, 
dilanjutkan dengan analisis inferensial menggunakan uji t (parsial), uji F (simultan), serta koefisien 
determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dengan tahapan tersebut, penelitian ini secara sistematis menguji hubungan 
antarvariabel dan memberikan dasar empiris terhadap hipotesis yang diajukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 

 

 

 

 

 

     

         Sumber : Olah data, 2025 

 Mengacu pada perolehan One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test yang ditampilkan pada 
Tabel 4.7, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. Nilai tersebut lebih besar 
dibandingkan taraf signifikansi 0.05 (0.200 > 0.05), sehingga dapat dinyatakan bahwa data residual 
mengikuti distribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

 

 

Sumber : Olah data, 2025 

 Berdasarkan uji heteroskedastisitas metode Glejser, variabel Integrasi Transportasi (X1) 
memiliki nilai signifikansi 0,075 dan Tingkat Stres Perjalanan (X2) sebesar 0,609, di mana keduanya 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi, 
sehingga model dinyatakan layak digunakan karena telah memenuhi asumsi klasik regresi linear. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

 

 

  

Sumber : Olah data, 2025 

 Berdasarkan uji multikolinearitas, variabel Integrasi Transportasi (X1) dan Tingkat Stres 
Perjalanan (X2) memiliki nilai Tolerance 0,962 (>0,10) dan VIF 1,039 (<10). Hasil ini menunjukkan 
tidak terdapat multikolinearitas antarvariabel bebas, sehingga model regresi dinyatakan layak 
digunakan karena masing-masing variabel independen dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawan secara mandiri. 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 

 

 

       

Sumber : Olah data, 2025 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y = 13,746 + 
0,802X₁ + 0,066X₂, yang menunjukkan bahwa ketika Integrasi Transportasi (X₁) dan Tingkat Stres 

Perjalanan (X₂) bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) diprediksi sebesar 13,746. Koefisien 
integrasi transportasi sebesar 0,802 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) menandakan bahwa 
variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, koefisien 
tingkat stres perjalanan sebesar 0,066 dengan signifikansi 0,552 (>0,05) menunjukkan pengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial) 
 

 

 

 

       

Sumber : Olah data, 2025 

 Berdasarkan tabel Coefficients di atas, Hipotesis parsial yang menyatakan bahwasanya 
integrasi transportasi (X1) berpengaruh positif serta signifikan bagi kinerja karyawan diterima, 
ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 6,308 yang lebih besar dari r tabel 1,999 (6,308 > 1,999) 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sebaliknya, secara parsial tingkat stres perjalanan (X2) 
tidak berpengaruh signifikan bagi kinerja karyawan di PT. Sukanda Djaya, dikarenakan nilai t hitung 



         ISSN 2086-7654 

ProBisnis, Vol.17, No. 1 February 2026: pp 676-682 

680 

sebesar 0,600 lebih kecil dari r tabel 1,999 (0,600 < 1,999) dengan signifikansi 0,552 > 0,05, 
sehingga hipotesis parsialnya ditolak. 

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) 
 

 

 

       

Sumber : Olah data, 2025 

 Berdasarkan uji F melalui tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 21,635 yang lebih 
besar dari F tabel 3,20, dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi transportasi dan tingkat stres 
perjalanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sukanda Djaya. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefesien Determinasi Integrasi Transportasi 
 

 

 

 

 Sumber : Olah data, 2025 

 Kontribusi integrasi transportasi cukup signifikan dalam menjabarkan tranformasi dari kinerja 
karyawan di PT. Sukanda Djaya, dengan 47,5% variasi kinerja karyawan dijabarkan oleh variabel 
Integrasi Transportasi (X1), sementara 52,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. Perihal tersebut ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,475 atau 47,5%, yang 
menandakan pengaruh integrasi transportasi pada Kinerja Karyawan (Y) cukup kuat. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefesien Determinasi Tingkat Stres Perjalanan 
 

 

 

 

 Sumber : Olah data, 2025 

 Mengacu pada tabel Model Summary yang disajikan, terlebih dahulu dapat dipahami 
bahwasanya kemampuan model dalam menjabarkan variasi ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 
0,039 atau 3,9%. Temuan ini menegaskan bahwasanya kinerja karyawan (Y) hanya bisa diterangkan 
dalam proporsi yang sangat terbatas oleh tingkat stres perjalanan (X2). Maka dari itu, variasi kinerja 
karyawan yang berhasil dibabarkan oleh tingkat stres perjalanan hanya mencapai 3,9%, sementara 
sebesar 96,1% sisanya dipengaruhi dari sejumlah faktor lainnya di luar cakupan model studi.  
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Tabel 9. Hasil Uji Koefesien Determinasi Simultan 
 

 

 

  

Sumber : Olah data, 2025 

 Terhadap kinerja karyawan di PT. Sukanda Djaya, kelayakan model regresi terlebih dahulu 
ditegaskan melalui kemampuannya dalam menjabarkan dampak integrasi transportasi serta tingkat 
stres perjalanan dengan memadai. Sisa variasi kinerja karyawan, yakni 52,1% dipengaruhi oleh 
sejumlah factor lainnya yang tidak tercakup dalam model studi, sementara proporsi yakni 47,9% 
berhasil diterangkan secara simultan oleh Integrasi Transportasi (X1) serta Tingkat Stres Perjalanan 
(X2), sebagaimana tercermin dari nilai R Square yakni 0,479 pada tabel Model Summary. 
Keterkaitan yang kuat antara variabel independen dan variabel dependen ditunjukkan oleh nilai R 
yakni 0,692. Selanjutnya, penyesuaian model terhadap jumlah sampel serta variabel penelitian 
tercermin pada nilai Adjusted R Square yakni 0,457. Yang mana tingkat kesalahan prediksi yang 
masih dapat diterima ditunjukkan oleh nilai Standard Error of the Estimate yakni 5,19597. 

4. KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh integrasi transportasi dan stres perjalanan terhadap 
kinerja karyawan PT. Sukanda Djaya menggunakan regresi linear berganda yang dilengkapi uji 
asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
transportasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (t hitung 6,308; sig. 0,000 
< 0,05), sehingga semakin baik sistem transportasi yang dirasakan karyawan, semakin meningkat 
pula kinerja mereka. Sebaliknya, stres perjalanan tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja (t hitung 0,600; sig. 0,552 > 0,05), yang mengindikasikan bahwa karyawan mampu 
beradaptasi terhadap tekanan perjalanan. Namun, secara simultan kedua variabel berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (F hitung 21,635; sig. 0,000 < 0,05). Secara keseluruhan, integrasi 
transportasi menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja karyawan, sementara stres 
perjalanan tetap perlu diperhatikan dalam konteks pengaruh bersama. 
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